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Peningkatan mutu pendidikan dasar menuntut sekolah untuk mengembangkan 

sistem manajemen yang adaptif terhadap perkembangan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). Pemanfaatan TIK tidak hanya berperan dalam 

pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam perencanaan, 

implementasi, serta evaluasi dan pengendalian mutu pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis manajemen sistem pengembangan mutu 

pendidikan berbasis TIK di SD Negeri Air Louw. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terhadap 

kepala sekolah, guru, operator sekolah, serta tim manajemen mutu. Data 

dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema 

utama terkait pengelolaan mutu pendidikan berbasis TIK. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK dalam perencanaan mutu pendidikan 

memungkinkan sekolah menyusun visi, program kerja, dan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Sekolah (RKAS) berbasis data digital secara lebih objektif dan 

terukur. Pada tahap implementasi, TIK mendukung tata kelola administrasi, 

pembelajaran, dan penilaian, meskipun masih ditemukan variasi pemanfaatan 

akibat keterbatasan sarana dan kompetensi digital sumber daya manusia. 

Selanjutnya, evaluasi dan pengendalian mutu pendidikan berbasis TIK 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih sistematis, transparan, 

dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa integrasi TIK dalam manajemen mutu pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan sekolah dasar, dengan catatan diperlukan penguatan 

kapasitas sumber daya manusia dan dukungan manajerial yang berkelanjutan. 

 

Improving the quality of basic education requires schools to develop a 

management system that is adaptive to the development of Information and 

Communication Technology (ICT). The use of ICT not only plays a role in 

learning, but also becomes a strategic instrument in planning, implementation, 

and evaluation and control of the quality of education. This study aims to 

analyze the management of the ICT-based education quality development 

system at Air Louw State Elementary School. The research uses a qualitative 

approach with a case study design. Data collection was carried out through in-

depth interviews, observations, and document analysis of school principals, 

teachers, school operators, and quality management teams. The data was 

analyzed using thematic analysis to identify key patterns and themes related to 

ICT-based education quality management. The results of the study show that 

the use of ICT in education quality planning allows schools to prepare visions, 

work programs, and School Activity Plans and Budgets (RKAS) based on digital 

data in a more objective and measurable manner. At the implementation stage, 

ICT supports administrative governance, learning, and assessment, although 

there are still variations in utilization due to limited digital facilities and 

competencies of human resources. Furthermore, the evaluation and quality 

control of ICT-based education contributes to more systematic, transparent, 

and continuous improvement-oriented decision-making. This study concludes 

that the integration of ICT in education quality management can increase the 

effectiveness of primary school management, noting that it is necessary to 

strengthen human resource capacity and continuous managerial support. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan dasar merupakan agenda strategis dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkelanjutan, di mana digitalisasi manajemen pendidikan melalui pemanfaatan TIK 

terbukti dapat memperkuat efektivitas perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program sekolah dengan 

meningkatkan keakuratan data, transparansi proses, dan efisiensi layanan (Ilyas et al., 2025b). Penelitian 

lain menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen sekolah tidak hanya meningkatkan kualitas 

administrasi dan pembelajaran, tetapi juga mendorong keterlibatan stakeholder dan responsivitas 

terhadap kebutuhan pembelajaran abad ke-21, melalui integrasi sistem informasi sekolah yang 

terstruktur (Sanoto et al., 2025). Selain itu, studi empiris menggarisbawahi bahwa integrasi teknologi 

dalam pengelolaan sekolah dasar berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara umum, 

meskipun tantangan seperti kesiapan infrastruktur dan kompetensi pendidik masih perlu diatasi (Fitriani, 

2025). Dengan demikian, sekolah dasar sebagai fondasi sistem pendidikan nasional dituntut untuk 

meningkatkan adaptasi terhadap teknologi sekaligus memperkuat manajemen berbasis data untuk 

mendukung layanan pendidikan yang bermutu dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Namun demikian, pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pengelolaan 

mutu pendidikan di sekolah dasar, khususnya di wilayah non-perkotaan, masih belum optimal akibat 

kesenjangan infrastruktur digital, rendahnya kompetensi guru dalam pemanfaatan TIK karena 

keterbatasan pelatihan dan dukungan kebijakan, serta kuatnya budaya kerja konvensional yang 

menghambat adaptasi terhadap manajemen mutu berbasis data dan teknologi (Mustafa et al., 2024; 

Syahrir et al., 2024; Xu et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah dasar di wilayah non-

perkotaan menghadapi tantangan struktural dan kultural dalam mengintegrasikan TIK secara efektif, 

sehingga diperlukan kajian empiris yang mampu menggambarkan praktik nyata pengelolaan mutu 

pendidikan berbasis TIK pada konteks tersebut yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian dalam 

penelitian pendidikan teknologi. 

Meskipun TIK telah diperkenalkan secara luas dalam dunia pendidikan, implementasinya dalam 

manajemen mutu sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Banyak sekolah telah 

menggunakan aplikasi dan sistem digital, namun pemanfaatannya sering kali terbatas pada aspek 

administratif, tanpa terintegrasi secara sistematis dalam perencanaan strategis dan evaluasi mutu 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pendidikan; hal ini dikarenakan keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital guru, dan kebijakan 

institusional yang belum sepenuhnya mendukung integrasi TIK secara komprehensif dalam praktik 

manajemen mutu sekolah (Riinawati, 2024; Saputra et al., 2025). Akibatnya, potensi TIK sebagai 

instrumen peningkatan mutu pendidikan belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya dalam 

kerangka evaluasi yang berbasis data dan praktik sekolah berbasis bukti (Ilyas et al., 2025b). Selain itu, 

penelitian terkait manajemen sistem pengembangan mutu pendidikan berbasis TIK di sekolah dasar 

masih didominasi oleh kajian normatif dan konseptual dengan sedikit studi empiris di tingkat sekolah 

yang menggambarkan kendala nyata implementasi dan solusi praktisnya (Nurtriana, 2025). Hal ini 

menimbulkan kesenjangan antara konsep ideal pengelolaan mutu berbasis TIK dan realitas 

implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengkaji secara 

mendalam bagaimana sekolah dasar merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 

pengembangan mutu pendidikan dengan memanfaatkan TIK sebagai bagian dari sistem manajemen 

sekolah. 

Manajemen mutu pendidikan merupakan pendekatan sistematis berbasis perbaikan berkelanjutan 

melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut untuk memastikan proses 

pendidikan selaras dengan standar serta kebutuhan pemangku kepentingan (Liu et al., 2025). Dalam 

konteks pendidikan, sekolah diposisikan sebagai organisasi pembelajar yang responsif terhadap 

perubahan lingkungan dan mampu memanfaatkan data serta teknologi untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang efektif (Ilyas et al., 2025a; Saputra et al., 2025). Perkembangan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) telah memperluas praktik manajemen mutu melalui sistem berbasis data seperti 

Education Management Information Systems (EMIS) yang mendukung otomatisasi administrasi, 

transparansi, evaluasi kinerja, dan keterlibatan stakeholder, sehingga berpotensi meningkatkan 

efektivitas program sekolah dan kualitas keputusan manajerial (Kainde, 2025; Liu et al., 2025; Saputra 

et al., 2025). Namun, keberhasilan manajemen mutu berbasis TIK sangat bergantung pada kapasitas 

sumber daya manusia dan kepemimpinan sekolah, karena tanpa kompetensi digital dan komitmen 

manajerial yang kuat, pemanfaatan TIK cenderung terbatas pada fungsi administratif dan belum 

berdampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, sehingga kajian holistik mengenai 

integrasi TIK dalam manajemen mutu, khususnya di sekolah dasar, masih sangat diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen sistem pengembangan mutu pendidikan 

berbasis TIK di SD Negeri Air Louw, yang meliputi aspek perencanaan, implementasi, serta evaluasi 

dan pengendalian mutu pendidikan. Cakupan penelitian difokuskan pada praktik pengelolaan mutu 

pendidikan di tingkat sekolah dasar dengan menekankan pemanfaatan TIK sebagai bagian integral dari 

sistem manajemen sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian empiris praktik manajemen 

mutu berbasis TIK di sekolah dasar negeri yang berada di wilayah non-perkotaan. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya kajian manajemen mutu pendidikan dengan menghadirkan bukti empiris tentang peran 
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TIK dalam siklus manajemen mutu di sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi kepala sekolah, pengelola pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam merancang dan 

mengembangkan sistem manajemen mutu pendidikan berbasis TIK yang kontekstual, berkelanjutan, 

dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji 

secara mendalam manajemen sistem pengembangan mutu pendidikan berbasis TIK di SD Negeri Air 

Louw karena pendekatan tersebut mampu menangkap proses, makna, dan dinamika yang kompleks 

dalam konteks penggunaan teknologi dalam manajemen pendidikan (Riinawati, 2024). Selain itu, desain 

studi kasus memungkinkan eksplorasi rinci terhadap praktik perencanaan, implementasi, serta evaluasi 

mutu pendidikan berbasis TIK pada satu satuan pendidikan sehingga memberikan gambaran utuh 

fenomena yang diteliti.  

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung informan dalam pengelolaan dan pelaksanaan pengembangan mutu pendidikan. 

Informan penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, operator sekolah, serta anggota tim manajemen 

mutu. Pemilihan informan didasarkan pada peran strategis mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program mutu berbasis TIK. Jumlah informan ditentukan secara fleksibel berdasarkan prinsip 

kecukupan data hingga mencapai kejenuhan informasi. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Air Louw, 

sebuah sekolah dasar negeri yang berada di wilayah non-perkotaan dan telah memanfaatkan TIK dalam 

pengelolaan administrasi, pembelajaran, serta evaluasi mutu pendidikan. Konteks penelitian difokuskan 

pada praktik manajemen sekolah dalam mengintegrasikan TIK sebagai bagian dari strategi peningkatan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman, pandangan, dan praktik 

informan terkait pemanfaatan TIK dalam manajemen mutu pendidikan. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung penggunaan TIK dalam kegiatan manajerial dan pembelajaran. Analisis 

dokumen dilakukan terhadap dokumen perencanaan dan evaluasi sekolah, seperti visi dan misi, program 

kerja, Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), rapor pendidikan, serta arsip digital sekolah. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan lapangan. 

Analisis data kualitatif menggunakan analisis tematik dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan serta menerapkan triangulasi sumber, member checking, dan 

refleksivitas untuk menjamin validitas dan kredibilitas data merupakan praktik yang sesuai dengan 

kaidah metodologi penelitian kualitatif modern. Analisis tematik menawarkan kerangka sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan makna mendalam dalam data kualitatif, sementara strategi seperti 

triangulasi dan member checking meningkatkan keandalan dan kredibilitas temuan penelitian dengan 
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melibatkan berbagai sumber data dan konfirmasi interpretasi oleh partisipan penelitian (Lim, 2025; 

Nowell et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Pengembangan Mutu Pendidikan Berbasis TIK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri Air Louw telah mengintegrasikan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam tahap perencanaan pengembangan mutu pendidikan secara 

sistematis. Perencanaan mutu sekolah tidak lagi dilakukan secara konvensional, melainkan berbasis 

pada data digital yang bersumber dari sistem informasi pendidikan nasional dan dokumen sekolah 

berbentuk elektronik. Dalam perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah, pihak manajemen memanfaatkan 

data hasil evaluasi mutu pendidikan, rapor pendidikan, serta data Dapodik sebagai dasar analisis kondisi 

riil sekolah. Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi capaian, kelemahan, serta kebutuhan 

prioritas pengembangan mutu sekolah. Proses ini memungkinkan perencanaan yang lebih objektif dan 

terukur dibandingkan pendekatan berbasis asumsi. Selain itu, penyusunan program kerja sekolah dan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) telah dilakukan menggunakan format digital dan 

aplikasi pendukung, sehingga memudahkan proses perencanaan, pengarsipan, dan pembaruan dokumen. 

Seluruh dokumen perencanaan disimpan dalam bentuk file digital dan dapat diakses oleh tim manajemen 

sekolah sesuai kewenangan masing-masing. Kepala sekolah menegaskan bahwa penggunaan TIK sangat 

membantu dalam perencanaan mutu sekolah. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa TIK berperan 

sebagai alat analisis strategis dalam perencanaan mutu pendidikan di sekolah. Analisis terhadap 

dokumen sekolah menunjukkan bahwa seluruh dokumen perencanaan utama tersedia dalam format 

digital, meliputi: Dokumen visi, misi, dan tujuan sekolah; Program kerja tahunan dan jangka menengah; 

RKAS berbasis kebutuhan mutu dan Arsip hasil evaluasi dan rapor pendidikan 

Dokumen perencanaan mutu di SD Negeri Air Louw disusun dan diperbarui secara berkala 

dengan mengacu pada data evaluasi daring dan sistem informasi pendidikan digital, yang menunjukkan 

keterpaduan antara perencanaan sekolah dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam mendukung manajemen mutu berbasis data, transparansi, dan pengambilan keputusan berbasis 

bukti, sekaligus memfasilitasi keterlibatan pemangku kepentingan seperti guru, komite sekolah, dan 

operator data melalui media komunikasi dan kolaborasi digital sehingga proses perencanaan menjadi 

lebih partisipatif, efisien, dan terkoordinasi (Aydin & Kaya, 2022; Perez et al., 2021). Pemanfaatan TIK 

pada tahap perencanaan memungkinkan penyusunan program kerja dan RKAS yang lebih adaptif, 

akuntabel, serta berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan, sekaligus mendorong terbentuknya 

budaya reflektif melalui analisis data kinerja guru dan peserta didik, yang pada akhirnya memperkuat 

tata kelola sekolah berbasis transparansi, kolaborasi, dan akuntabilitas digital (Al-Kahtani & Ahmad, 

2024; Marques & Marques, 2025; Rahimi, 2023). 
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Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam perencanaan mutu pendidikan 

berperan penting dalam memperkuat partisipasi pemangku kepentingan seperti guru, kepala sekolah, 

dan komite sekolah melalui berbagai bentuk kolaborasi digital. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran ide dan informasi secara real time yang mendorong proses perumusan kebijakan sekolah 

yang lebih partisipatif, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan lokal (Anshari et al., 2023). 

Namun, efektivitas penerapan sistem perencanaan berbasis TIK masih sangat bergantung pada 

kompetensi digital tenaga pendidik dan kesiapan infrastruktur pendukung, karena tanpa literasi digital 

yang memadai, TIK berisiko hanya dimanfaatkan sebagai alat administratif yang tidak memberi dampak 

langsung terhadap peningkatan mutu (Ezziane, 2024). Lebih jauh, proses transformasi menuju 

perencanaan berbasis data dan TIK di sekolah dasar merupakan pergeseran manajerial yang kompleks, 

yang menuntut kepemimpinan digital, kemampuan analisis data, serta budaya reflektif dan evaluatif 

yang berkelanjutan di tingkat institusi pendidikan (Costa et al., 2022). Dengan demikian, penerapan TIK 

dalam perencanaan mutu tidak sekadar inovasi teknologi, tetapi menjadi bagian integral dari strategi 

perubahan organisasi sekolah menuju tata kelola yang adaptif dan berbasis bukti. 

 

Implementasi Sistem Pengembangan Mutu Pendidikan Berbasis TIK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem pengembangan mutu pendidikan 

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SD Negeri Air Louw telah berjalan secara 

bertahap dan terintegrasi dalam kegiatan manajerial maupun akademik sekolah. TIK dimanfaatkan tidak 

hanya sebagai sarana administratif, tetapi juga sebagai instrumen pendukung peningkatan mutu 

pembelajaran dan tata kelola sekolah. Dalam aspek manajemen sekolah, implementasi TIK tampak pada 

penggunaan aplikasi administrasi pendidikan, seperti sistem pendataan peserta didik, pengelolaan nilai, 

dan pelaporan kinerja sekolah. Guru dan tenaga kependidikan secara rutin menggunakan perangkat 

digital untuk menyusun perangkat pembelajaran, melakukan penilaian, serta mengelola arsip 

administrasi kelas. Hal ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi kerja dan ketertiban administrasi 

sekolah. Selain itu, TIK juga dimanfaatkan dalam pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi belajar siswa. 

Guru menggunakan media pembelajaran digital, seperti presentasi, video pembelajaran, dan sumber 

belajar daring, untuk mendukung proses belajar mengajar. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan 

dengan memanfaatkan sistem penilaian berbasis aplikasi, sehingga data capaian belajar dapat diakses 

dan dianalisis secara lebih sistematis. Guru kelas menyampaikan bahwa penerapan TIK membantu 

mereka dalam mengelola pembelajaran dan administrasi kelas. 

Senada dengan itu, operator sekolah menjelaskan bahwa sistem berbasis TIK mendukung 

kelancaran pengelolaan data sekolah. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa implementasi TIK telah 

diterima dan digunakan secara aktif oleh warga sekolah, meskipun dengan tingkat penguasaan yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil observasi, implementasi sistem pengembangan mutu berbasis TIK 

ditandai dengan: Penggunaan perangkat komputer dan jaringan internet dalam kegiatan administrasi 
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sekolah; Pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran di kelas dan Pengarsipan dokumen 

akademik dan non-akademik dalam bentuk file digital. Namun demikian, ditemukan bahwa 

pemanfaatan TIK masih bergantung pada ketersediaan sarana dan kemampuan individu, sehingga 

intensitas penggunaan belum sepenuhnya merata di seluruh kelas dan unit kerja. Penelitian tentang 

digitalisasi sekolah menunjukkan bahwa infrastruktur teknologi tetap menjadi tantangan utama, 

termasuk kesenjangan akses internet dan perangkat digital yang merata, yang berdampak pada 

kemampuan sekolah untuk menerapkan TIK secara konsisten dalam praktik manajemen dan 

pembelajaran (Togatorop et al., 2025). Selain itu, kompetensi digital guru yang belum merata 

memperkuat ketergantungan pada tingkat kesiapan individu; studi internasional menunjukkan bahwa 

kapasitas guru dalam menggunakan TIK berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengajaran, tetapi 

sering kali masih terbatas oleh kurangnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan struktural (Zhang & 

Li, 2025). Temuan lain menggarisbawahi bahwa transformasi digital dalam manajemen pendidikan 

dapat mendukung efisiensi operasional dan keterlibatan pemangku kepentingan ketika dimanfaatkan 

dengan tepat, namun kesenjangan infrastruktur dan literasi digital tetap menjadi kendala yang harus 

diatasi (Ilyas et al., 2025b). Dengan demikian, meskipun TIK berfungsi sebagai enabler dalam 

mendukung pelaksanaan program mutu yang telah direncanakan, implementasinya masih menghadapi 

tantangan, seperti keterbatasan sarana pendukung dan variasi kompetensi digital guru, menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi teknologi sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan 

dukungan manajerial yang berkelanjutan. 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa penguatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan 

dalam penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan prasyarat utama untuk 

mengoptimalkan implementasi sistem pengembangan mutu pendidikan di sekolah dasar. Kompetensi 

digital guru tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga 

kemampuan pedagogis dalam mengintegrasikan TIK secara efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran (Khan et al., 2024). Sejalan dengan hal ini, penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan profesional berbasis praktik langsung (hands-on training) dan komunitas belajar digital 

mampu meningkatkan kepercayaan diri serta kesiapan guru dalam memanfaatkan TIK untuk 

mendukung manajemen mutu dan pembelajaran adaptif (Rahmawati & Wibowo, 2023). Selain itu, 

strategi pendampingan (mentoring system) yang terencana dan berkelanjutan terbukti lebih efektif 

dibandingkan pelatihan satu kali, karena menciptakan siklus pembelajaran reflektif dan kolaboratif antar 

pendidik (Jääskelä et al., 2022). Dukungan manajerial dari kepala sekolah juga menjadi faktor kunci 

dalam memastikan keberlanjutan inovasi digital di sekolah, terutama dalam hal penyediaan fasilitas, 

waktu pelatihan, serta penghargaan terhadap guru yang berinovasi (Abdullah & Darmawan, 2024). Di 

sisi lain, kebijakan pengembangan profesional guru yang mengintegrasikan literasi digital dalam 

manajemen mutu pendidikan dinilai mampu mempercepat transformasi sekolah menuju sistem 

pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis data (Zhao et al., 2025). Dengan demikian, upaya 
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penguatan kapasitas digital guru dan tenaga kependidikan perlu menjadi bagian dari strategi jangka 

panjang pengembangan mutu pendidikan agar pemanfaatan TIK tidak sekadar bersifat administratif, 

melainkan benar-benar berdampak terhadap kualitas pembelajaran dan tata kelola sekolah yang 

berkelanjutan. 

 

 

Evaluasi dan Pengendalian Mutu Pendidikan Berbasis TIK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dan pengendalian mutu pendidikan di SD Negeri 

Air Louw telah memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai instrumen utama 

dalam proses pemantauan dan perbaikan mutu secara berkelanjutan. Evaluasi mutu tidak lagi dilakukan 

secara manual, melainkan berbasis pada pengumpulan, pengolahan, dan analisis data digital yang 

bersumber dari sistem informasi pendidikan. Sekolah secara rutin menggunakan data rapor pendidikan, 

hasil evaluasi pembelajaran, serta laporan kinerja guru dan siswa yang terdokumentasi dalam sistem 

berbasis aplikasi. Data tersebut digunakan untuk memantau capaian standar pendidikan, 

mengidentifikasi kelemahan, serta menentukan langkah tindak lanjut yang diperlukan.  

Dengan demikian, proses evaluasi mutu menjadi lebih sistematis, objektif, dan mudah ditelusuri. 

Selain itu, pengendalian mutu dilakukan melalui monitoring berkala terhadap pelaksanaan program 

kerja sekolah dengan memanfaatkan dokumen digital dan laporan daring. Setiap unit kerja memiliki 

tanggung jawab dalam melaporkan perkembangan kegiatan, yang kemudian dievaluasi oleh tim 

manajemen sekolah sebagai dasar pengambilan keputusan. Kepala sekolah menjelaskan bahwa TIK 

mempermudah proses evaluasi dan pengendalian mutu sekolah. Sementara itu, guru menyampaikan 

bahwa sistem evaluasi berbasis TIK membantu dalam refleksi pembelajaran. Kutipan tersebut 

menunjukkan bahwa TIK berfungsi sebagai alat refleksi dan kontrol mutu dalam praktik pendidikan 

sehari-hari. Analisis dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki arsip evaluasi mutu dalam bentuk 

digital, antara lain: Laporan rapor pendidikan tahunan; Rekapitulasi hasil penilaian siswa; Dokumen 

monitoring dan evaluasi program sekolah dan Catatan tindak lanjut hasil evaluasi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dokumen-dokumen yang dihasilkan secara berkala oleh 

SD Negeri Air Louw tidak hanya menjadi catatan administratif, tetapi juga berfungsi sebagai dasar 

evaluasi berkelanjutan untuk perbaikan mutu pada periode berikutnya. Hal ini konsisten dengan prinsip 

quality assurance yang mengintegrasikan sistem informasi pendidikan berbasis data untuk mendukung 

evaluasi dan pengendalian mutu secara sistematis (Alonzo et al., 2024). Pemanfaatan data digital 

memungkinkan sekolah melakukan pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis bukti 

(evidence-based decision-making), sejalan dengan temuan bahwa sistem ICT-data dapat memperkuat 

perencanaan, monitoring, serta evaluasi kinerja sekolah (Ali & Sreekala, 2025). Namun demikian, 

efektivitas evaluasi berbasis TIK sering kali dipengaruhi oleh tantangan seperti konsistensi penginputan 

data dan kemampuan analisis pengguna, sebagaimana diungkapkan dalam kajian literatur tentang peran 
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ICT sebagai pendorong budaya pengambilan keputusan yang berbasis bukti di pendidikan. Studi lain 

menegaskan bahwa keterbatasan kompetensi pengguna dan infrastruktur tetap menjadi hambatan utama 

dalam pemanfaatan sistem informasi manajemen pendidikan untuk mengoptimalkan kualitas layanan 

sekolah (Mergoni, 2023). Oleh karena itu, pengendalian mutu tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada komitmen dan kapasitas sumber daya manusia dalam memanfaatkan data 

secara optimal dalam proses evaluasi dan tindak lanjut kebijakan mutu (Datnow & Hubbard, 2015).  

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) merupakan pilar strategis dalam siklus manajemen mutu pendidikan, khususnya pada tahap 

evaluasi dan pengendalian. TIK tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu administratif, tetapi juga 

sebagai sistem penguat dalam pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data yang menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making). Dalam konteks manajemen 

mutu, integrasi TIK mendukung penerapan prinsip Plan–Do–Check–Act (PDCA) secara berkelanjutan, 

yang memungkinkan sekolah melakukan pemantauan mutu secara sistematis dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan pendidikan (Ain et al., 2023). 

Lebih jauh, integrasi sistem digital seperti Education Management Information Systems (EMIS) 

terbukti memperkuat mekanisme pengawasan mutu sekolah dengan menyediakan data real-time yang 

mendukung perencanaan strategis dan evaluasi berbasis indikator kinerja (Ibrahim, 2024). Penggunaan 

analitik pendidikan dan learning dashboards juga membantu sekolah dasar mengidentifikasi area 

perbaikan dan mengoptimalkan capaian mutu melalui pendekatan data-driven management (Daneva & 

Guimarães, 2023). Secara praktis, sekolah dapat memanfaatkan TIK untuk menciptakan sistem evaluasi 

berkelanjutan yang tidak hanya efisien, tetapi juga inklusif, dengan melibatkan guru, kepala sekolah, 

dan pemangku kepentingan dalam proses refleksi dan perbaikan mutu (Rakhmawati et al., 2024). 

Namun, keberhasilan penerapan sistem mutu berbasis TIK tetap bergantung pada kompetensi digital 

sumber daya manusia, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, serta kebijakan yang 

mendukung penggunaan teknologi secara terarah dan berkelanjutan (Shahroom & Hussin, 2023). 

Dengan demikian, TIK bukan sekadar sarana teknis dalam manajemen mutu pendidikan, melainkan juga 

instrumen strategis yang mendorong transformasi budaya organisasi sekolah menuju tata kelola berbasis 

data, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen sistem pengembangan mutu pendidikan berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SD Negeri Air Louw telah diterapkan secara terstruktur 

melalui tahapan perencanaan, implementasi, serta evaluasi dan pengendalian mutu pendidikan. 

Pemanfaatan TIK dalam perencanaan memungkinkan sekolah menyusun visi, program kerja, dan RKAS 

berbasis data digital, sehingga proses perencanaan menjadi lebih objektif, terukur, dan responsif 

terhadap kebutuhan mutu sekolah. Pada tahap implementasi, TIK berperan dalam mendukung tata kelola 
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administrasi, pembelajaran, dan penilaian, meskipun tingkat pemanfaatannya masih dipengaruhi oleh 

ketersediaan sarana dan kompetensi digital sumber daya manusia. Selanjutnya, pada tahap evaluasi dan 

pengendalian mutu, TIK dimanfaatkan sebagai instrumen pemantauan dan refleksi berbasis data, yang 

mendukung pengambilan keputusan secara rasional dan berkelanjutan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep manajemen mutu pendidikan berbasis data 

dengan menempatkan TIK sebagai elemen strategis dalam siklus manajemen mutu sekolah dasar. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan kapasitas sumber daya manusia dan 

dukungan manajerial berkelanjutan menjadi kunci optimalisasi pemanfaatan TIK dalam peningkatan 

mutu pendidikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks dan melibatkan lebih 

banyak satuan pendidikan guna memperoleh generalisasi temuan yang lebih luas. 
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